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ABSTRAK

Pendahuluan: Masalah yang terjadi di sekolah dasar adalah minimnya
pengetahuan penggunaan
pembelajaran di sekolah. Penggunaan teknologi informasi dan informasi dalam
pembelajaran salah satunya dengan pemanfaatan LMS (Learning Management
System). Studi ini bertujuan untuk membantu guru dalam pelaksanaan
pembelajaran baik secara online maupun blended learning. Metode: Diskusi,
simulasi, praktek dan diikuti oleh 20 guru SD di Kecamatan Parungponteng
Hasil: Adanya peningkatan pemahaman dan
kemampuan guru sekolah dasar di Kecamatan Parungponteng Kabupaten
Tasikmalaya dalam penggunaan LMS (belajar.kemdikbud.go.id dan Google
Classroom). Kesimpulan: Kegiatan ini dapat memberikan manfaat kepada
kepada guru-guru dalam mengimplentasikan pembelajaran salah satunya
dengan pemanfaatan LMS (Learning Management System) sehingga dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan berimbas pada peningkatan prestasi
peserta didik.

teknologi informasi dan komunikasi dalam

Kabupaten Tasikmalaya.

ABSTRACT

Background: The problem occurring in elementary schools is the lack of
knowledge in the use of information and communication technology in school
learning. The use of information and communication technology in learning
includes the utilization of LMS (Learning Management System). This study aims
to assist teachers in the implementation of learning, both online and blended
learning. Method: Discussion, simulation, practice, and followed by 20
elementary school teachers in Parungponteng District, Tasikmalaya Regency.
Result: There was an increase in understanding and capability among elementary
school teachers in Parungponteng District, Tasikmalaya Regency, in using LMS
(belajar.kemdikbud.go.id and Google Classroom). Conclusion: This activity can
benefit teachers in implementing learning, one of which is through the use of LMS
(Learning Management System), thereby increasing the effectiveness of learning
and resulting in improved student achievement.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan proses pembelajaran dapat diukur melalui perubahan yang muncul pada
peserta didik, baik dari segi peningkatan pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun
keterampilan (psikomotor). Peningkatan kognitif mencakup pemahaman yang lebih mendalam
tentang materi pelajaran, kemampuan berpikir kritis, serta kemampuan menyelesaikan masalah
secara lebih efektif. Dari segi afektif, perubahan dapat dilihat melalui sikap positif terhadap
pembelajaran, peningkatan motivasi, dan pengembangan nilai-nilai moral serta etika. Sementara itu,
peningkatan psikomotor tercermin dalam keterampilan praktis yang lebih baik, kemampuan
melakukan tugas-tugas fisik dengan lebih terampil, serta aplikasi pengetahuan dalam situasi nyata.
Perubahan ini menunjukkan arah yang lebih baik dari sebelumnya, mencerminkan efektivitas metode
pengajaran yang digunakan dan kesiapan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan.
Keberhasilan tersebut tidak hanya diukur dari hasil ujian semata, tetapi juga dari kemampuan siswa
untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam kehidupan sehari-hari, serta sikap
mereka yang semakin positif terhadap pembelajaran dan perkembangan pribadi. Dengan demikian,
proses pembelajaran yang berhasil adalah yang mampu membawa perubahan menyeluruh dan
berkelanjutan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik (Slameto, 2010; Wicaksono
& Iswan, 2019).

Guru menerapkan berbagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah
ditentukan denagn berbagai pendekatan, model pembelajaran, metode dan penggunaan berbagai
sumber belajar bahan ajar dan media pembelajaran. Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan revolusi industry 4.0 guru harus mampu memanfaatkan teknologi digital dalam
pembelajaran di sekolah dasar. Profesionalitas adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
kualitas anggota suatu profesi terhadap profesi yang digelutinya dan sesuai dengan derajat tugasnya.
Profesionalitas menggambarkan kemampuan seseorang dalam hal sikap, pengetahuan dan keahlian
yang berhubungan dengan tugas dalam pekerjaannya. Seorang guru professional harus selalu
meningkatkan kemampuan diri dalam pelaksanaan pembelajaran baik sikap mental maupun skill
dan pengetahuan (Andi et al., 2023; Munawir et al., 2023).

Revolusi industri 4.0 membawa pengaruh besar dalam kehidupan manusia, termasuk dalam
bidang pendidikan di sekolah. Dengan menekankan pada kecepatan dan ketersediaan informasi,
revolusi ini memungkinkan terciptanya lingkungan industri yang selalu terhubung dan
mempermudah berbagi informasi antar berbagai pihak. Dalam konteks pembelajaran, teknologi
digital yang berkembang pesat seperti internet of things (IoT), kecerdasan buatan (Al), dan big data,
memberikan peluang bagi guru dan siswa untuk mengakses sumber daya pendidikan secara lebih
cepat dan efisien. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan personal, dengan penggunaan
platform pembelajaran online yang memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya
belajar mereka masing-masing. Selain itu, guru dapat memanfaatkan teknologi untuk memantau
perkembangan siswa secara real-time, memberikan umpan balik yang lebih cepat, dan menciptakan
materi pembelajaran yang lebih menarik dan relevan. Semua ini tidak hanya meningkatkan
efektivitas pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang diperlukan
untuk sukses di masa depan yang semakin digital dan terhubung (Prasetyo & Sutopo, 2018; Purba et
al.,, 2021). Pemanfaatan teknologi dan informasi dalam pembelajaran salah satunya dengan
pemanfaatan LMS (Learning Management System). Dengan penggunaan LMS membantu guru dalam
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pelaksanaan pembelajaran baik secara online maupun blended learning. LMS yang dapat digunakan
guru antara lain portal belajar.kemdikbud.go.id yang disediakan pemerintah dan Google Classroom
yang disediakan google dan dapat diakses secara gratis.

LMS (Learning Management System) adalah sistem yang mampu mengakomodasi pembelajaran
dengan memanfaatkan sumber belajar, pengelolaan pembelajaran, penyediaan media dan bahan ajar,
serta pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Penggunaan LMS dalam pembelajaran berdasarkan analisis
data yang dilakukan yang dibagi menjadi aspek tanggapan penggunaan, penyajian materi dan desain
grafis. Ditinjau dari analisis aspek tanggapan penggunaan LMS mendapat hasil yang dapat
dikategorikan dengan sangat baik. Hal tersewbut menunjukkan bahwa penggunaan LMS membuat
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Selain itu penggunaan LMS relatif tidak menggunakan
biaya yang besar dalam penggunannya (Fakhruddin et al., 2022; Fauziyah et al., 2022).

Pemerintah melalui kemendikbud sudah menyediakan portal belajar.kemdikbud.go.id yang
dapat dimanfaatkan guru dalam pembelajaran Portal belajar.kemdikbud.go.id mendukung interaksi
antar komunitas yang menyediakan fitur dan menu yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam
pembelajaran seperti bahan ajar, modul pembelajaran, media dan ksoal evaluasi. Rumah belajar
merupakan bentuk inovasi dalam pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dan siswa sebagai
bentuk inovasi yang menyesuaikan dengan perkembangan informasi dan teknologi. Pemanfaatan
rumah belajar dapat digunakan oleh berbagai jenjang Pendidikan mulai dari PAUD, Sekolah Dasar,
SMA/SMK atau yang sederajat dan Sekolah Luar Biasa. Penggunaan rumah belajar dapat membantu
dalam proses belajar dimana dan kapan saja serta dapat digunakan oleh siapa saja. Seluruh fitur di
rumah belajar dapat diakses dan digunakan secara gratis. Berbagai fitur didalam portal ini antara lain
sumber belajar, kelas maya, laboratorium maya, Portal yang menyediakan berbagai fitur ini masih
jarang digunakan karena masih kurangnya pengetahuan dan sosialisasi pada guru.

Selain portal yang disediakan oleh pemerintah pihak swasta yaitu google juga menyediakan
LMS yang dapat digunakan dan diakses secara gratis oleh guru dengan platform Google Classroom.
Menurut (Sabran & Sabara, 2019) Google Classroom adalah aplikasi yang dikembangkan google untuk
mempermudah pendidik dan peserta didik dalam mengorganisasi kelas. Dengan penggunaan Google
Classroom mempermudah pendidik dan siswa dalam berkomunikasi tanpa terikat jadwal dan tempat
atau kelas. Pendidik dapat membagikan materi dan memberikan tugas serta nilai kepada peserta
didik yang dapat diaskes oleh peserta didik dimana saja. Pemanfaatan Google Classroom merupakan
bentuk penggunaan teknologi dalam meningkatkan suasana dan lingkungan belajar dengan konten
yang lebih lengkap dan cakupan yang lebih luas.

Dengan berbagai fitur yang mudah digunakan dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan pengabdian ini merupakan kegiatan
yang bersifat multi years sebagai tindak lanjut kegiatan pengabdian sebelumnya mengenai pelatihan
penggunaan media dan bahan ajar digital pada pembelajaran sekolah dasar. Setelah guru mampu
mencari sumber dan mengoperasikan media dan bahan ajar digital, guru dilatih untuk menggunakan
media dan bahan ajar digital dalam pembelajaran blended learning menggunakan LMS (Learning

Management System).

METODE
Kegiatan ini merupakan pelatihan penggunaan LMS (Learning Management System)
(belajar.kemdikbud.go.id dan Google Classroom) dalam pembelajaran sekolah dasar. Pelatihan adalah
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kegiatan yang efektif dalam pengembangan kompetensi bagi guru. Pelatihan menjadi wadah dalam

menggali informasi baru, memberikan pengetahuan dan dapat meningkatkan keterampilan dan

kompetensi guru. Pelatihan dapat diselenggarakan oleh pihak dinas, instansi terkait maupun juga
perorangan yang kompeten dan sesuai dengan bidang yang disampaikan. Dengan pelatihan yang
rutin dilakukan dan sesuai dengan kebutuhan guru akan membantu guru dalam meningkatkan

kemampuan dan mengatasi masalah dalam pembelajaran (Gustiana, 2022; Pratama & Lestari, 2020).

Metode yang akan digunakan adalah diskusi, simulasi dan praktek. Kegiatan ini diikuti oleh
guru sekolah dasar di Kecamatan Parungponteng Kabupaten Tasikmalaya. Jumlah peserta dalam
kegiatan ini adalah sebanyak 20 orang guru sekolah dasar di Kecamatan Parungponteng Kabupaten

Tasikmalaya dengan menerapkan protokol kesehatan. Dalam pelaksanaannya, peserta dibagi dalam

kelompok yang masing-masing kelompok beranggotakan 4 orang. Berikut rincian tahapan kegiatan:

1. Sesi pertama adalah pengenalan dan simulasi mengenai fitur yang ada pada portal
belajar. kemdikbud.go.id dan Google Classsroom. Pada sesi ini tim mengabdi menjelaskan mengenai
penggunaan belajar.kemdikbud.go.id dan Google Classroom.

2. Sesi kedua peserta diminta berkelompok dan mendiskusikan peran dalam mempraktekan
penggunaan Learning Management System (belajar kemdikbud.go.id dan Google Classroom) dalam
pembelajaran.

3. Sesi ketiga setiap peserta secara berkelompok mempraktekan penggunaan Learning Management
System (belajar.kemdikbud.go.id dan Google Classroom) dalam pembelajaran.

4. Sesi terakhir adalah evaluasi dan refleksi kegiatan dan menampung kesan dan saran dari peserta

sebagai masukan untuk pengabdian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut:

a. Sesi pertama adalah pengenalan dan simulasi mengenai fitur yang ada pada portal
belajar.kemdikbud.go.id dan Google Classsroom. Pada sesi ini tim mengabdi menjelaskan
mengenai penggunaan belajar.kemdikbud.go.id dan Google Classroom. Pada sesi pertama ini tim
pengabdian kepada masyarakat menjelaskan dan mensimulasikan langsung bagaimana cara
pengoperasian belajar.kemdikbud.go.id dan Google Classroom. Penjelasan disertai simulasi
dimulai dari tahap awal registrasi akun. Untuk belajar.kemdikbud.id terdapat tiga pilihan
pengguna, yaitu sebagai umum, guru dan siswa. Selain register akun pengguna juga bisa masuk

melalui akun gmail, belajar.id, dan akun rumah belajar.

& e s aso0o0Raena (= 1 e i~ Fewmgn 50 W

Gambar 1. Halaman Registrasi belajar.kemdikbud.id
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Untuk Google Classroom selama pengguna memiliki email dari google (@gmail) maka semua

peserta dapat langsung masuk melalui email google tanpa perlu registrasi khusus.

Tempat kegiatan belajar mengajar
menjadi satt

&l = e ercdE@maena % I AE a2 L |

Gambar 2. Halaman Awal Google Classroom

Kemudian tim menjelaskan bagaimana cara login dan berbagai fitur yang disediakan oleh
belajar.kemdikbud.go.id meliputi fitur sumber belajar, kelas maya, laboratorium maya, e-modul

dan bank soal.

Gambar 3. Penjelasan Mengenai Pengoperasian LMS

Penjelasan berikutnya mengenai pengoperasian fitur dan menu yang tersedia pada Google
Classroom seperti bagaimana memanfaatkan forum kelas dalam membuat pengumuman
membagikan materi dan fungsi lain, memberikan tugas kelas dengan beberapa opsi, serta

memanfaatkan Google Form dalam melaksanakan penilaian hasil belajar siswa.

b. Sesi kedua peserta diminta berkelompok dan mendiskusikan peran dalam mempraktekan
penggunaan Learning Management System (belajar.kemdikbud.go.id dan Google Classroom) dalam
pembelajaran. Setelah diberikan penjelasan dan simulasi mengenai penggunaan LMS para
peserta diminta untuk mendiskusikan praktek penggunaan LMS dalam pembelajaran. Para

peserta membagi tugas baik sebagai guru maupun siswa.

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.15649 ®solma@uhamka.ac.id | 2748


https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.15649
mailto:solma@uhamka.ac.id%20%7C

Jurnal SOLMA, 13(3), pp. 2744-2752; 2024

Gambar 4. Penjelasan Mengenai Pengoperasian LMS

Dalam proses diskusi tim pengabdi membantu dan membimbing para peserta yang mengalami
kesulitan.

c. Sesi ketiga setiap peserta secara berkelompok mempraktekan penggunaan Learning Management
System (belajar.kemdikbud.go.id dan Google Classroom) dalam pembelajaran. Pada sesi ini para
peserta menyimulasikan penggunaan LMS baik belajar.kemdikbud.go.id maupun Google
Classroom.

Gambar 5. Simulasi Penggunaan LMS Oleh Peserta

Masing-masing kelompok menyimulasikan penggunaan LMS dan membagi peran masing-
masing seperti guru, siswa dan kepala sekolah sebagai pengawas dalam pembelajaran. Dalam

sesi ini juga disimulasikan bagaimana melaksnakan penilaian hasil belajar siswa.

d. Sesi terakhir adalah evaluasi dan refleksi kegiatan dan menampung kesan dan saran dari peserta

sebagai masukan untuk pengabdian selanjutnya.

Gambar 6. Pelaksanaan Evaluasi dan Refleksi Kegiatan
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Dalam sesi evaluasi ini tim pengabdian beserta para peserta pelatihan melaksanakan refleksi
dan evaluasi dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Tim pengabdi menemukan beberapa kendala
seperti koneksi internet yang terkadang terputus serta beberapa peserta masih belum terlalu terampil
dalam pengoperasian gadget dan laptop. Peserta pelatihan memberikan masukan agar tim pengabdi
melaksanakan kegiatan lanjutan untuk memperkaya pengetahuan dan meningkatkan skill para
peserta.

Menurut Musfah (Sitopu et al,, 2023) Pelatihan memiliki dampak yang sangat signifikan
terhadap efektivitas pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Dengan adanya pelatihan, guru dapat
meningkatkan pengetahuan, mengadopsi sikap baru, dan mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran yang lebih baik. Hal ini pada akhirnya akan
berdampak positif pada peningkatan prestasi siswa. Untuk mencapai hasil yang maksimal, pelatihan
harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik guru, serta mempertimbangkan berbagai aspek
penting. Aspek-aspek tersebut mencakup perencanaan yang matang, pemilihan materi yang relevan
dan sesuai dengan tantangan yang dihadapi, penentuan waktu yang tepat agar tidak mengganggu
kegiatan belajar mengajar, pemilihan tempat yang kondusif, penggunaan metode pelatihan yang
efektif dan interaktif, serta keterampilan dan kecakapan instruktur yang mampu menyampaikan
materi dengan baik. Dengan memperhatikan semua aspek ini, pelatihan dapat memberikan
kontribusi yang besar terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.

Penggunaan teknologi telah menyentuh dan mengubah segala aspek kehidupan kita,
memberikan dampak yang luar biasa dalam meningkatkan standar di berbagai bidang, termasuk
dalam penyampaian pengetahuan. Kemajuan teknologi yang semakin canggih tidak hanya
mengubah cara kita mengakses dan menyebarkan informasi secara lebih efisien dan efektif, tetapi
juga berkontribusi dalam membentuk etika dan nilai-nilai dalam bidang pendidikan. Teknologi
memungkinkan proses belajar-mengajar menjadi lebih interaktif dan menarik, mendukung
pembelajaran jarak jauh, dan memberikan akses ke sumber daya pendidikan yang lebih luas dan
beragam. Selain itu, teknologi juga membantu dalam pengelolaan administrasi pendidikan,
mempermudah komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua, serta memungkinkan pemantauan
dan evaluasi yang lebih akurat terhadap perkembangan siswa. Dengan semua kelebihan ini,
teknologi membawa perubahan positif yang luas dan mendalam, memperbaiki tatanan kehidupan
kita secara keseluruhan dan membuka peluang baru untuk kemajuan di masa depan (Agustian &
Salsabila, 2021; Mahendra & Nurani, 2020; Parikesit et al., 2021).

Berdasarkan evaluasi kegiatan pelatihan 85% guru mampu memanfaatkan teknologi LMS
baik belajar.kemdikbud.go.id dan Google Classroom. Guru harus memiliki kemampuan literasi yang
mencakup kemampuan mengamati, melihat, mendengar, membaca, dan berpendapat, yang sangat
berpotensi dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses
pembelajaran. Seorang guru yang terus menerus meningkatkan kualitas dan kemampuannya dalam
menggunakan TIK akan lebih siap menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Dengan literasi
yang baik, guru tidak hanya mampu mengikuti perkembangan teknologi, tetapi juga dapat
mengintegrasikannya ke dalam kurikulum, menciptakan metode pengajaran yang lebih inovatif dan
menarik bagi siswa. Hal ini memungkinkan siswa untuk terlibat lebih aktif dalam proses belajar,
mengakses informasi dengan lebih mudah, serta mengembangkan keterampilan digital yang sangat
penting di era modern. Selain itu, guru yang mahir dalam TIK dapat memanfaatkan berbagai

platform dan alat digital untuk mengelola kelas, mengukur perkembangan siswa secara real-time,
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dan memberikan umpan balik yang lebih cepat dan efektif. Dengan demikian, kemampuan literasi
yang komprehensif dan kemahiran dalam TIK tidak hanya memperkuat kompetensi profesional
guru, tetapi juga meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan, mempersiapkan siswa
untuk menghadapi tantangan global di masa mendatang (Cipta et al.,, 2023; Mukaromah, 2020).
Beberapa faktor penghambat dalam implementasi Learning Management System (LMS) di sekolah
dasar antara lain terbatasnya akses terhadap internet dan teknologi yang memadai, yang seringkali
menjadi kendala utama di daerah dengan infrastruktur teknologi yang belum berkembang. Selain itu,
penggunaan LMS juga memerlukan kuota internet yang tidak selalu terjangkau bagi siswa maupun
guru, terutama di daerah yang memiliki keterbatasan ekonomi. Tak kalah penting, pengetahuan dan
keterampilan pengajar dalam menggunakan LMS juga menjadi hambatan signifikan, karena tidak
semua guru memiliki pelatihan atau pemahaman yang cukup tentang cara mengoperasikan platform
digital tersebut. Hal-hal ini memerlukan perhatian khusus untuk memastikan bahwa implementasi
LMS dapat berjalan dengan efektif dan merata di seluruh sekolah dasar (Adawiyah et al., 2024; Yudi
et al., 2024). Faktor tersebut dapat diatasi melalui komitmen dengan mitra untuk menyediakan wifi
dengan kecepatan yang stabil di sekolah. Selain itu faktor kemampuan guru dalam menggunakan
LMS diatasi dengan kegiatan pelatihan yang dilakukan tim pengabdi.

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru dalam Penggunaan LMS (Learning Management System) Dalam Pembelajaran di
Sekolah Dasar yang dapat mningkatkan efektivitas pembelajaran dan berimbas pada peningkatan

prestasi peserta didik.

KESIMPULAN

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam terlaksananya pembelajaran yang efektif
dalam menunjang meningkatnya prestasi belajar siswa. Guru dalam pembelajaran dapat menerapkan
berabagai pendekatan, model pembelajaran, metode pembelajaran serta penggunaan bahan ajar,
media pembelajarn serta berbagai sumber belajar. Upaya tersebut dapat dibantu dengan pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran salah satunya dengan pemanfaatan LMS (Learning Management
System). Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan guru dalam Penggunaan LMS (Learning Management System) dalam Pembelajaran
di Sekolah Dasar yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan berimbas pada peningkatan
prestasi peserta didik.
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